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Assalamu Alaikum Wr Wb, 

Selamat Pagi Salam Sejahtera untuk kita sekalian, 

Yang Terhormat, Bapak Rektor Universitas Tadulako, Bapak/Ibu Wakil Rektor 

Universitas Tadulako, 

Yang Terhormat, Bapak Ketua Senat, Sekretaris dan Anggota Senat Akademik 

Universitas Tadulako, 

Yang Terhormat, Bapak Ketua Dewan Guru Besar, Sekretaris dan Anggota Dewan 

Guru Besar, 

Yang Terhormat, Bapak/Ibu Dekan, Direktur Pasca Sarjana, Ketua Lembaga, 

Yang Terhormat, Para Wakil Dekan, Wakil Direktur, Sekretaris Lembaga, 

Yang Terhormat Para Dosen, Pegawai, Tamu Undangan, Para Keluarga, Kerabat, 

Sanak Saudara, serta Segenap Hadirin Yang kami Hormati, 

Puji Syukur Kehadhirat Allah SWT yang memberikan limpahan rezeki, 

kesehatan, kekuatan, sehingga kita dapat berkumpul di Aula Fakultas Kedokteran 

Universitas Tadulako. Saya mengucapkan syukur alhamdulillah atas kesempatan dan 

kemuliaan yang diberikan hari ini untuk memberikan Pidato Pengukuhan Guru Besar 

Bidang Ekonomi Internasional di depan majelis yang mulia ini. Terima kasih kepada 

Rektor, Senat, Dewan Guru Besar. Izinkanlah saya membacakan Pidato berjudul: 

“KRISIS EKONOMI GLOBAL, DINAMIKA KURS DI MASA PERANG 

DAGANG” 

‘No single currency regime is right for all countries at all time’ tidak ada satu rezim 

mata uang tunggal yang berlaku tepat bagi suatu negara dan/atau pada waktu yang 

sama (Jeffrey A. Frankel, 2004). “In the text-books you learnt in the university, all 

assume that the economy is always in the normal condition. But, almost every day in 

our life, we’re facing the crisis. Contemporary economics is trying to give a different 

than the traditional economics’ (Joseph E. Stiglitz, 2014). 

Pada April 2009, Direktur Pusat Kajian Ekonomi Makro dan Keuangan 

Internasional (CEMAFI) Universitas Nice Sophia Antipolis meminta saya mengamati 

pergerakan kurs berbagai negara baik secara individu maupun berbagai regional 

selama periode 1948-2009. Saya sampai pada beberapa catatan kecil saat itu yakni 

pertama, pasca runtuhnya sistem Bretton Woods yang berpatokan pada kurs tetap, 

semua negara mengalami kerentanan ekonomi yang dipercepat oleh gelombang 

berbagai negara dalam integrasi perdagangan dan integrasi keuangan internasional. 

Kedua, tidak ada satu rezim mata uang tunggal yang berlaku tepat bagi suatu negara 
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dan atau pada waktu yang sama. Ketiga, krisis ekonomi terjadi secara regional lalu 

merambat menjadi krisis global. 

Saya fokus pada poin ketiga yakni krisis ekonomi. Perjalanan krisis ekonomi 

dimulai awal abab ke-19 saat sejumlah Negara Bagian Amerika mengalami default 

atau gagal bayar hutang luar negerinya pada pinjaman dari Eropa untuk membiayai 

pembangunan berbagai kanal sebagai jalur transportasi perairan pada era itu. 

Kegagalan memenuhi pembayaran tersebut tepat waktu yang tertera pada kontrak 

dapat menjadi sentimen negatif bagi negara bagian peminjam. Di belahan dunia 

lainnya yakni di Amerika Latin, pada abad tersebut, terjadi krisis Baring atau Panic of 

1890 sebagai lanjutan dari krisis parah di Argentina yang berpangkal pada krisis 

hutang berdaulat (sovereign debt). Lalu pada Tahun 1917, pemerintahan Komunis 

Rusia mengesampingkan hutang Pemerintah Sovyet membuat Inggris dan Prancis 

kehilangan jutaan poundsterling investasi asing di Rusia. Krisis terbesar dalam 

sejarah adalah the Great Depression pada dekade 1930an ketika hampir semua 

negara-negara berkembang mengalami gagal bayar pada hutang luar negerinya. 

Sejarah krisis berlanjut dengan krisis hutang luar negeri negara-negara “MBA+” 

terminologi Meksiko, Brazil, Argentina plus Chile pada dekade 1980an. Lalu pada 

Meksiko mengalami krisis lagi kesekian kalinya pada Tahun 1987 dan 1994 sebelum 

pindah ke belahan krisis Asia pada 1997 dan krisis Rusia pada tahun yang sama, 

krisis Lira Turkey lalu krisis hutang publik Brazil, krisis Argentina pada periode 2001-

2002, krisis Amerika pada 2008 dan krisis Zona Euro pada 2010, Krisis Kesehatan 

Dunia pada 2020-2022.  

Pendekatan analisis teoretis mengetengahkan bahwa krisis ekonomi yang terjadi 

dapat dimaknai atas dua hal. Pertama, krisis ekonomi merupakan konsekuensi terjadi 

ketidakseimbangan di pasar keuangan internasional berbarengan dengan optimisme 

harga saham, pada satu sisi, dan pada sisi lain adalah asal-muasal debitur dan rezim 

nilai tukar. Dua Ekonom kenamaan Amerika, Graciela L. Kaminsky dan Carmen M. 

Reinhart (1999) menulis di American Economic Review “The Twin Crises: The 

Cause of Banking-Balance of payment Problems”, membagi krisis ini atas tiga 

model generasi krisis. Krisis generasi pertama diperkenalkan oleh Salant-

Henderson-Krugman-Flood-Garber. Krisis generasi kedua diperkenalkan oleh 

Maurice Obstfeld, serta krisis generasi ketiga diperkenalkan oleh Paul R. Krugman. 

Kedua, krisis ekonomi sebagai konsekuensi dari keterbukaan ekonomi diperkenalkan 
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oleh Bernanke-Gertler, serta krisis ketiga adalah krisis Asia menurut IMF-Radelet-

Sachs.   

Krisis generasi pertama terjadi pada kondisi ketidakseimbangan fiskal yang 

cenderung berkeseinambungan sehingga menjadi pemicu serangan terhadap mata 

uang. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa Bank Sentral cenderung melakukan 

monetisasi defisit fiskal melalui pemberian kredit dalam negeri, sementara pada saat 

yang sama berupaya mempertahankan nilai tukar tetap. Dengan kondisi cadangan 

devisa resmi yang terbatas, ekspektasi mengenai terjadi devaluasi telah mendorong 

tindakan para spekulan untuk menyerang mata uang dan menguras cadangan devisa 

di Bank Sentral. Fenomena ini pernah melanda Meksiko sehingga menjatuhkan 

obligasi pemerintah dalam mata uang nasional ‘cetes” dan obligasi dalam dolar 

“tesobonos” menjadi ‘obligasi sampah’ yang diperparah pembunuhan calon 

presiden Meksiko. 

 Krisis generasi kedua dikaji pada kondisi trade-off yang dihadapi pemerintah, 

yakni antara mempertahankan nilai tukar tetap dan menerapkan kebijakan moneter 

yang ekspansif untuk mengurangi pengangguran. Walaupun cadangan devisa 

tersedia dalam jumlah yang memadai untuk mempertahankan nilai tukar tetap, para 

spekulan akan cenderung menyerang apabila ada indikasi kurangnya komitmen 

pemerintah untuk mempertahankan nilai tukar tetap tersebut dan lebih besarnya biaya 

yang harus dikeluarkan dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh dari 

mempertahankan kebijakan nilai tukar tetap. Dalam pendekatan ini, krisis dipicu oleh 

memburuknya kondisi fondasi ekonomi suatu negara, seperti laju pertumbuhan 

ekonomi yang rendah, tingkat pengangguran yang tinggi, dan laju inflasi yang juga 

tinggi, hutang luar negeri tinggi, cadangan devisa rendah, defisit anggaran tinggi. 

Suatu negara yang mempunyai fundamental ekonomi yang lemah cenderung 

mengalami krisis, sedangkan negara yang mempunyai fundamental ekonomi yang 

kuat cenderung terhindar dari krisis. Sedangkan negara yang berada di antara kedua 

kondisi itu dapat mengalami self fulfilling speculative expectation.  

Analisis krisis ekonomi generasi ketiga dikembangkan Krugman (1998) dan 

Giancarlo Corsetti, Paolo Pesenti, Nouriel Roubini (1999). Pendekatan ini mencoba 

memasukkan peranan moral hazard induced investment ke dalam analisis tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya krisis. Faktor moral hazard ini 

menyebabkan terjadinya excessive investment/lending dan excessive borrowing. 

Moral hazard terjadi akibat adanya persepsi garansi pemerintah yang selalu siap sedia 
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untuk melakukan bail-out  hutang swasta yang mengalami masalah dan menjamin 

investors future revenue. Adanya keyakinan tersebut menyebabkan pihak investor 

(lender) cenderung bersedia melakukan refinance atas proyek-proyek yang 

sebenarnya tidak menguntungkan atau melakukan cash shortfalls. Akibat dari 

kondisi tersebut ialah terjadinya akumulasi utang sektor swasta dalam jumlah yang 

sangat besar sehingga meningkatkan risiko terhadap kondisi 5efici jika pemerintah 

melakukan bail-out. Dalam kondisi perekonomian yang memburuk, pemerintah tidak 

dapat hanya bergantung pada penerimaan pajak untuk membiayai 5eficit yang terjadi 

dan akan cenderung untuk menutupinya dari signorage revenues. Pembiayaan yang 

bersumber dari signorage ini kemudian akan membentuk expectation of future 

inflationary financing yang pada gilirannya akan memicu speculative attack 

terhadap mata uang.  

Keterbukaan ekonomi mendorong arus masuk modal asing jangka pendek ke 

domestik. Hal ini didorong oleh gencarnya korporasi domestik meminjam di pasar 

keuangan internasional yang suku bunganya terkadang 2,5 persen lebih tinggi dari 

suku bunga acuan pinjaman pada London Interbank Offered Rates (LIBOR) saat itu 

untuk meningkatkan aset likuidnya. Kondisi ini menimbulkan hilangnya kepercayaan 

investor asing karena adanya capital flight. Di dalam negeri, pencetakan uang kurang 

ampuh karena depresiasi mata uang nasional dan memburuknya neraca 

pembayaran. Model ini merujuk pada model keseimbangan umum Mundell-

Flemming. 

Baik IMF (2006) maupun Radelet-Sachs (1997) mengetengahkan bahwa krisis 

ekonomi yang terjadi di Asia merupakan krisis tata kelola ekonomi. Di saat itu, 

fenomena the Asian Miracle yakni selama periode 1970-1996, pertumbuhan ekonomi 

negara-negara Asia mencapai 8 persen per tahun, dan baik kebijakan moneter 

maupun fiskal tidak bersifat ekspansif. Namun, siapa menyangka, perekonomian Asia 

menyimpan “bubble economy” yang sewaktu-waktu dapat meledak. Pada semester 

kedua Tahun 1997, fenomena gejolak moneter ditandai dengan merosotnya nilai tukar 

mata uang di negara-negara Asia. Jatuhnya kurs Baht Thailand pada tanggal 2 Juli 

1997 sebagai konsekuensi dari gagal bayar Bangkok International Bank Facilities 

(BIBF) karena ditanamkan di sektor property oleh korporasi menimbulkan maturity and 

time missmatch. Korporasi tersebut, sahamnya didominasi oleh para anggota 

parlemen, partai kedua terbesar di Thailand saat itu mendorong jatuhnya 

Pemerintahan Chavalit Yongchaiyudh pada November 1997. Jatuhnya Baht ini 
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diikuti oleh jatuhnya nilai Peso, Ringgit, Rupiah bahkan Dolar Singapura yang 

dianggap berbagai kalangan sebagai satu dari beberapa mata uang yang terkuat di 

kawasan ini, ikut-ikutan merosot nilainya terhadap Dolar Amerika. Beruntung, 

Perdana Menteri Chuan Leekpai dapat memulihkan ekonomi Thailand hingga Tahun 

2001. 

Krisis ekonomi terjadi dipicu oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

berkaitan erat dengan fundamental ekonomi suatu negara. Sedangkan faktor 

eksternal berkaitan erat dengan muncul moral hazard sebagai konsekuensi dari 

sentimen pasar. Dalam faktor internal, indikator utama fundamental ekonomi adalah 

laju pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, cadangan devisa resmi, kurs, hutang luar 

negeri, kinerja neraca perdagangan, serta tingkat pengangguran.  

Dinamika volatilitas kurs merupakan fenomena sebenarnya merupakan hal 

yang biasa dalam pasar keuangan global. Pada Kamis, 27 Maret 2025, atau sehari  

sebelum libur panjang Idul Fitri 1446H, pasar valuta asing ditutup pada Rp16.560,- 

per USD atau terapresiasi sebesar 0,12 persen dibandingkan dengan sesi penutupan 

sehari sebelumnya pada level Rp16.580,- per USD. Bursa saham di Kawasan Asia 

ditutup menguat dan nilai tukar bergerak variatif pada 27 Maret 2025 tersebut, di 

tengah perhatian besar terhadap kebijakan Pemerintah Amerika Serikat yang akan 

mengumumkan tarif baru sebesar 25 persen untuk mobil impor, mulai berlaku pada 2 

April 2025. Laba perusahaan industri Tiongkok menurun 0,3 persen year-to-date 

menjadi CNY910,99,- miliar dalam dua bulan pertama Tahun 2025 menunjukkan 

bahwa tekanan deflasi sedang berlangsung di Tiongkok dan peningkatan ketegangan 

perdagangan dengan Amerika Serikat menuju seri Perang Dagang jilid II. Pasca libur 

Idul Fitri 1446H, pada Selasa, 8 April 2025, kurs rupiah ditutup melemah menjadi 

Rp16.865,- per USD yang berlanjut terus dengan level yang sama pada Rabu, 9 April 

2025. Satu dari beberapa hal tersebut disebabkan ketegangan perang dagang masih 

tinggi. Pada pekan akhir April 2025, rupiah berada pada level Rp16.830,- per USD 

yang mencerminkan mayoritas bursa saham di kawasan Asia ditutup menguat 

merupakan dampak dari meredanya ketegangan perang dagang global. Falsafah 

perang dagang adalah “sama-sama merugi”. Secara teoretis, pertama, fluktuasi 

kurs rupiah ini tidak terlepas dari pilihan masing-masing negara dalam pemberlakuan 

sistem kurs dalam impossible trinity atau segitiga Mundell. Masing-masing negara 

menurut konsep Mundell tidak dapat mencapai tiga tujuan kebijakan moneter 

sekaligus yakni independensi kebijakan moneter, stabilitas kurs, dan integrasi pasar 



7 
 

keuangan dunia. Independensi kebijakan moneter dan stabilitas kurs bertumpu pada 

pengendalian arus modal, stabilitas kurs dan integrasi pasar keuangan dunia 

bertumpu pada penyatuan moneter, sedangkan integrasi pasar keuangan dan 

independensi kebijakan moneter bertumpu pada sistem kurs mengambang. Seperti 

beberapa negara Asia lainnya yakni Korea Selatan, Filipina, Thailand, Indonesia 

hingga saat ini lebih memilih integrasi dalam perekonomian global dan independensi 

kebijakan moneter. Pilihan rezim kursnya adalah kurs bebas. Tentu saja melepaskan 

pilihan stabilitas nilai tukar dan integrasi ekonomi dunia serta pilihan antara stabilitas 

kurs dan independensi kebijakan moneter. Konsekuensinya, stabilitas kurs 

diserahkan pada mekanisme pasar sehingga kondisinya seperti saat ini yang 

berlangsung sejak pemulihan pasca krisis Asia 1997, dan setiap saat kita berhadapan 

dengan gejolak atau volatilitas kurs yang secara Sunatullah mencari keseimbangan 

baru.  

Kedua, fluktuasi kurs atau tepatnya kurs yang tervolatiled seperti saat ini juga 

merupakan konsekuensi derasnya arus modal masuk ke negara-negara emerging 

market sebagai konsekuensi dari integrasi ekonomi negara-negara tersebut dalam 

perekonomian global. Hanya saja berbeda dengan saat masa krisis Asia. Jika pada 

masa krisis Asia, arus masuk modal berupa financial investment bersifat jangka 

pendek atau hot money yang sewaktu-waktu hengkang ke negara lain dan 

menimbulkan sudden reversal. Saat ini arus modal masuk didominasi oleh Arus Modal 

Asing Langsung (FDI) khususnya pada bidang infrastruktur. Adanya arus modal 

masuk baik melalui penanaman modal asing langsung maupun obligasi pemerintah 

serta obligasi dalam mata uang domestik yang sering tervolatiled akan mempengaruhi 

penerimaan negara dari penjualan obligasi masing-masing negara yang selanjutnya 

akan menambah anggaran pembangunan bila cost of fund penjualan obligasi 

tersebut lebih murah bila masing-masing negara mempunyai credit rating baik 

dengan outlook positif. Selain itu, volatilitas kurs tersebut juga mempengaruhi 

kemampuan masing-masing negara dalam pembiayaan negara khususnya 

pembayaran pokok hutang dan bunganya yang akan jatuh tempo. Besarnya 

penerimaan dari hasil penjualan obligasi pemerintah tersebut selanjutnya akan 

digunakan dalam menunjang keuangan negara. 

Ketiga, ketegangan yang ditimbulkan oleh kebijakan tarif resiprokal saat ini oleh 

kebijakan Trumponomic Jilid II menandai berakhirnya era perdagangan bebas dari 

fear trade, to free trade, and fair trade and finally protectionism menjadi signal 
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dunia telah bergeser dari keterbukaan pasar menuju proteksionisme yang lebih 

agresif. Hal ini tentu saja ironis karena di saat negara-negara emerging market 

termasuk Indonesia membuka impor secara bebas, sebaliknya negara-negara industri 

tua memperketat akses pasarnya demi melindungi industri dalam negerinya. Pada sisi 

lain, di tengah-tengah perang dagang jilid II antara Amerika Serikat dan Tiongkok, 

Eropa berada pada posisi antara Pemulihan dan Stagnasi. Dana Moneter 

Internasional (IMF) merevisi proyeksi pertumbuhan ekonomi dengan penurunan 0,7 

poin persentase untuk negara ekonomi maju dan 1 poin persentase untuk ekonomi 

berkembang. Penurunan ini dipicu oleh gangguan rantai pasokan energi sebesar 80 

persen dari Rusia berdampak pada Sektor Industri Pengolahan. Perlambatan 

perdagangan global berasal dari ekskalasi tarif Amerika Serikat-Uni Eropa dan 

ketegangan teknologi memangkas pertumbuhan ekspor Eropa sebesar 2,3 persen. 

Pengetatan kondisi keuangan yang disebabkan oleh kenaikan suku bunga European 

Central Bank hingga 4,25 persen pada 2024 mengurangi investasi swasta sektor 

properti dan manufaktur. 

Kisah Sukses Tiongkok ini sepatutnya dikaitkan dengan Kisah Sukses Jepang, 

dalam sejarah masa lalu, masa kontemporer dan dalam konteks inter-relasi secara 

global-internasional. Pisau analisis, dalam melihat bagaimana konteks “Keajaiban 

Tiongkok”, menyusul “Keajaiban Jepang” dikaitkan dengan analisis peran Inggris 

di masa lalu sebagai pemegang hegemoni dunia selama hampir 150 tahun, lalu 

diambil alih oleh Amerika Serikat melalui Hamilton Act di masa kini sebagai negara 

Adi Daya baik dalam perspektif Sejarah Pemikiran Ekonomi (history of economic 

thought) maupun sejarah perekonomian secara empiris, dan akan bergeser ke 

Tiongkok menandai bahwa episentrum perekonomian dunia bergeser dari Eropa, 

Amerika menuju ke Asia. Dengan Uraian tersebut, terasa ada semacam 

“Etnocentrical bias”, yakni selalu menempatkan Barat (khususnya Amerika Serikat 

dan Eropa) sebagai “Pusat” yang harus, tetapi dalam posisi yang terpenting, baik 

secara geo-politik maupun geo-ekonomi global seperti dalam perdebatan pemikiran 

antara negara pusat dan negara pinggiran. Krisis Ekonomi, Dinamika Kurs dan Perang 

Dagang merupakan gesekan dari dinamika dalam sistem bipolar.  

Padahal, sudah lebih dari satu dasawarsa, disadari oleh berbagai kalangan 

intelektual secara internasional, akan adanya fakta tentang tengah terjadinya 

pergeseran Pusat Ekonomi Dunia dari Atlantik ke Pasifik dan diramalkan Asia akan 

menjadi Pusat Pembangunan Ekonomi dan Peradaban Dunia sebagaimana 
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dikemukakan oleh Kishore Mahbubani. Menurut Mahbubani, negara-negara di Asia 

menempatkan Ekonomi Pasar sangat pragmatis dalam apa yang ia sebut March to 

Modernity dan meramalkan karena keadaan sekarang dan kecenderungannya ke 

depan. Menurutnya Asia akan menjadi “Pusat Peradaban dan Pembangunan” yang 

sekarang masih berpusat di negara-negara Barat. 

Sukses banyak negara-negara Asia (Jepang, Tiongkok, Korea-selatan, India, 

Malaysia, Thailand, Singapura), mekanisme pasarnya tanpa harus meninggalkan 

nilai-nilai Agama, nilai tradisional dan dengan peran negara dan demokrasi politik 

yang unik dan bervariasi. Memang kini Tiongkok terkesan sebagai hegemoni yang 

secara agresif memproyeksikan kekuatannya di kawasan. Namun, dari kacamata 

negara-negara di kawasan Asia, semua merupakan sekutu Amerika Serikat, semua 

melakukan latihan militer bersama rutin dan sebagian besar menyediakan tempat bagi 

pangkalan militer AS. Ekonomi Moneter dan Ekonomi Militer seperti ditandai 

keberatan oleh Trumponomic Jilid II atas penggunaan Gerbang Pembayaran Nasional 

(GPN) dan Quick Code Indonesia Standard (QRIS) di Indonesia menandai terusiknya 

monopoli Society of Worldwide Interbank Financial Telecommunication (SWIFT) 

yang dikendalikan oleh Amerika Serikat, dan menandai keinginan Indonesia 

meningkatkan kedaulatan keuangan internasionalnya. 

Namun kita tidak dapat memungkiri adanya « the miracle of China » yakni 

pertumbuhan PDB perkapita Tiongkok mencapai lima kali lipat dari pertumbuhan 

perkapita dunia. Bila Britania Raya membutuhkan 58 tahun mencapai tahap 

industrialisasi yakni pada periode 1880-1938, Amerika Serikat membutuhkan waktu 

47 tahun untuk mencapainya pada periode 1839-1886, Jepang membutuhkan 34 

tahun mencapai masa industrialisasi yakni pada periode 1885-1919, Korea Selatan 

membutuhkan masa 11 tahun mencapai masa industrialisasi yakni pada 1966-1977, 

maka Tiongkok hanya membutuhkan 8,6 tahun. Pembangunan bertumpu pada 

fondasi « crisis less growth », pada lima hal yakni likuiditas internasional yang tinggi, 

sistem perbankan solid, sistem pengamanan keuangan efektif, tingkat tabungan tinggi 

dan stabil, serta pasar besar dan kapasitas diferensial. Selain itu, Tiongkok sangat 

memperhatikan nasehat dalam Paradoks Triffin yakni tetap mengakumulasi 

cadangan devisanya di dalam negerinya, kontras dengan pengalaman AS yang 

menumpuk cadangan devisanya di luar negeri yang dapat mengancam keistimewaan 

dolar sebagai mata uang dunia. 
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Bagi Indonesia, membenahi faktor domestik yang masih bergulat dengan 

birokrasi rumit, tingginya biaya produksi, ketidakpastian kebijakan yang mengganggu 

kepercayaan investor merupakan pekerjaaan rumah yang harus diselesaikan. 

Fenomena perusahaan multinasional seperti LEGO Group, Nvidia, Apple lebih 

memilih Vietnam sebagai lokasi investasi telah meninggalkan Indonesia yang 

sebelumnya dianggap sebagai tujuan utama di Asia Tenggara.  

Pilar utama keberhasilan Vietnam pertama adalah biaya tenaga kerja yang 

kompetitif, kemudahan regulasi, infrastruktur memadai, dan upaya pemberantasan 

korupsi konsisten menjadi daya tarik negara ini, sehingga laju pertumbuhan 

ekonominya mencapai 7,09 persen  pada 2024, bandingkan dengan Indonesia yang 

stagnan pada 5 persen. Rasio Investasi Asing Langsung (FDI) terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) di Vietnam mencapai rata-rata 4,59 persen pada periode 2010-

2023 jauh di atas Indonesia yang hanya mencapai 1,94 persen.Investasi asing dari 

LEGO Group sebesar USD1,- miliar di Binh Duong misalnya fokus pada industri 

bernilai tambah tinggi seperti elektronik, Artifical Intelligent (AI) dan energi terbarukan 

merupakan investasi yang memadukan teknologi ramah tingkungan dan penciptaan 

lapangan kerja skala besar. Sebaliknya, FDI di Indonesia, termasuk di Sulteng masih 

didominasi oleh Sektor Ekstraksi dan Manufaktur konvensional yang rentan terhadap 

fluktuasi harga komoditi.  

Kedua, Bank Dunia melaporan dalam Business Ready mengungkap bahwa 

pendirian perusahaan di Vietnam hanya membutuhkan 66 hari dengan biaya rendah, 

menerapkan single-window perizinan investasi dan mengurangi ketimpangan 

tumpang tindih antara Pemerintah Pusat dan daerah. Batalnya Nvidia berinvestasi di 

Solo akibat lambat proses perizinan dan ketidakjelasan insentif pajak seharusnya 

menjadi pelajaran bagi kita. Vietnam memberikan kebijakan fiskal dan insentif menarik 

seperti paket Pajak Penghasilan Badan hingga 10 persen bagi proyek berteknologi 

tinggi, sebaliknya Indonesia masih berkutat dengan revisi Undang-Undang Cipta 

Kerja. 

Ketiga, infrastruktur dan logistik menjadi daya tarik utama di Vietnam karena 

Pemerintah negara ini mengalokasikan 6-7 persen APBNnya bagi pembangunan 

infrastruktur yang menghasilkan tol sepanjang 1.200 km dan pelabuhan laut dalam 

Cai Mep yang mampu menampung Giant Vessel berkapasitas 200 ribu DWT. Efisiensi 

logistik ini tercemin dari biaya ekspor di Vietnam hanya seperlima biaya di Indonesia. 

Sebaliknya, keterbatasan infrastruktur di luar Jawa menyebabkan biaya logistik 
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Indonesia mencapai 23,5 persen dari PDB tertinggi di ASEAN. Adanya pembangunan 

Pusat Riset AI oleh Nvidia di Vietnam menunjukkan kesiapan infrastruktur digital. 

Negara ini telah membangun 5000 BTS 5G pada 2024, sedangkan Indonesia masih 

terhambat lelang frekwensi dan kesiapan jaringan fiber optik. Di Indonesia, masih ada 

13.577 desa dari 74.955 desa blank spot. Di Sulteng, masih ada 686 desa dari 1.842 

desa atau 36 persen yang masih blank spot. 

Keempat, walaupun Upah Minimum di Vietnam sekitar USD190,- per bulan atau 

sepertiga lebih rendah dari Indonesia, tetapi Produktivitas TK Vietnam tumbuh 5,2 

persen per tahun berkat Program Pelatihan Vokasi yang terintegrasi dengan Industri. 

Indeks IMD World Talent Ranking 2024 menempatkan Vietnam di peringkat 40, 

sedangkan Indonesia di posisi 62. Ini menunjukkan bahwa ketrampilan digital menjadi 

titik kelemahan Indonesia, karena hanya 12 persen lulusan STEM memenuhi standar 

industri.  

Kelima, Mobilitas dan Daya Saing Global. Vietnam memberlakukan Golden 

Visa Policy untuk menarik talenta asing di sektor teknologi, sebaliknya, Indonesia 

memberlakukan pembatasan rumit atas izin TK ahli asing. Hasilnya, 65 persen 

manajer perusahaan multinasional adalah ekspatriat. Sebaliknya, hanya 35 persen di 

Indonesia.  

Keenam, lingkungan politik, Hukum, stabilitas kebijakan sangat menentukan. 

Kampanye antikorupsi sejak 2013 di Vietnam telah menuntut 14 ribu kasus dan 22.600 

terdakwa, termasuk para petinggi partai. Efek jera ini meningkatkan kepercayaan 

investor yang tercemin dari kenaikan 15 persen FDI pasca kampanye antikorupsi. 

Sebaliknya, revisi UU KPK telah menurunkan Indeks Persepsi Korupsi dari 40 poin ke 

34 poin dalam tiga tahun terakhir. 

Krisis selalu datang tanpa diduga. Krisis kesehatan selalu datang setiap empat 

tahun sekali. Bagi Indonesia, solusi domestik adalah melakukan regulatory impact 

assessment, peningkatan alokasi infrastuktur dalam APBN yang fokus pada jaringan 

logistik terintgrasi, penguatan lembaga antikorupsi, pengembangan program vokasi 

berbasis industri 4.0. 
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